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Abstract  

This study discusses the evaluation of the funding health of the Defined Benefit Pension Fund 

(PPMP) at PT XYZ by applying the Projected Unit Credit (PUC) actuarial method. The case 

study was conducted using a quantitative approach based on participant assumptions including 

age, length of service, salary, discount rate, and projected salary increases. The results show 

that PT XYZ's pension fund is in a solvent condition and the calculated pension benefits are still 

below the maximum limit of 80% of the final salary as stipulated in the Financial Services 

Authority (OJK) regulations. However, sustainable funding is needed to ensure full fulfillment 

of actuarial obligations in the future. Thus, the PUC method proves relevant in assessing the 

funding health of pension funds and provides a strategic contribution to managers in 

maintaining program sustainability and compliance with OJK regulations. 
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Abstrak 

Penelitian ini membahas evaluasi kesehatan pendanaan Dana Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) 

pada PT XYZ dengan menerapkan metode aktuaria Projected Unit Credit (PUC). Studi kasus 

dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan asumsi kepesertaan yang meliputi 

usia, masa kerja, gaji, tingkat diskonto, dan proyeksi kenaikan gaji. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dana pensiun PT XYZ berada dalam kondisi solvent dan manfaat pensiun 

yang dihitung masih berada di bawah batas maksimum 80% dari gaji terakhir sebagaimana 

ditetapkan dalam regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Meskipun demikian, diperlukan 

pendanaan berkelanjutan untuk memastikan pemenuhan kewajiban aktuaria secara penuh di 

masa mendatang. Dengan demikian, metode PUC terbukti relevan dalam menilai tingkat 
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kesehatan pendanaan dana pensiun serta memberikan kontribusi strategis bagi pengelola dalam 

menjaga keberlanjutan program dan kepatuhan terhadap regulasi OJK. 

 

Kata Kunci: Kesehatan Pendanaan; Kewajiban Aktuaria; Metode Projected Unit Credit; 

Program Pensiun Manfaat Pasti; Regulasi OJK 

 

INTRODUCTION 

Pensiun merupakan tahap ketika seseorang berhenti bekerja secara permanen 

akibat mencapai usia tertentu atau ketentuan lain yang berlaku. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun, usia normal pensiun ditetapkan 

pada 55 tahun dengan batas maksimum 60 tahun. Pada tahap ini, individu tidak lagi 

memperoleh penghasilan aktif sehingga memerlukan jaminan pendapatan yang 

memadai untuk mempertahankan kesejahteraan hidup. Oleh karena itu, dana pensiun 

memiliki peran strategis sebagai sarana perlindungan sosial dalam menjamin 

keberlanjutan kesejahteraan ekonomi peserta setelah memasuki masa pensiun sekaligus 

investasi jangka panjang bagi tenaga kerja (Rahmalita et al., 2020). 

Program dana pensiun di Indonesia secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) dan Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP). Pada 

PPMP, besarnya manfaat pensiun telah ditetapkan dalam peraturan dana pensiun 

berdasarkan formula tertentu yang umumnya mempertimbangkan masa kerja dan gaji 

terakhir peserta. Sebaliknya, pada PPIP yang ditentukan adalah besaran iuran, 

sedangkan manfaat pensiun yang diterima peserta bergantung pada hasil pengelolaan 

dana (Amanda et al., 2021). Karakteristik PPMP yang menjamin manfaat pensiun secara 

tetap menyebabkan program ini memiliki kewajiban aktuarial jangka panjang yang 

kompleks dan sangat dipengaruhi oleh perubahan asumsi ekonomi dan demografi, 

seperti tingkat bunga, kenaikan gaji, dan mortalitas (Riaman et al., 2018). 

Pengelolaan PPMP menghadapi tantangan utama berupa risiko 

ketidakseimbangan antara aset dan kewajiban dana pensiun. Ketidakseimbangan 

tersebut dapat menurunkan tingkat kesehatan pendanaan dan berpotensi mengganggu 

keberlanjutan program dalam jangka panjang. Kondisi pendanaan yang tidak memadai 

juga berimplikasi pada ketidakmampuan dana pensiun dalam memenuhi kewajiban 

manfaat pensiun kepada peserta, serta berpotensi menimbulkan ketidakpatuhan terhadap 

regulasi yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Mardiyanto et al., 2023). 
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Oleh karena itu, evaluasi kesehatan pendanaan dana pensiun menjadi aspek yang sangat 

penting untuk memastikan stabilitas keuangan program dan perlindungan hak peserta. 

Evaluasi kesehatan pendanaan dana pensiun dilakukan melalui perhitungan 

aktuaria dengan menggunakan metode tertentu. Secara umum, metode perhitungan 

aktuaria dikelompokkan ke dalam accrued benefit cost method dan projected benefit 

cost method. Metode Projected Unit Credit (PUC), yang termasuk dalam kelompok 

projected benefit cost method, menghitung nilai kini manfaat pensiun dengan terlebih 

dahulu memproyeksikan manfaat hingga usia pensiun normal dan kemudian 

mengalokasikannya secara proporsional sepanjang masa kerja peserta. Perhitungan ini 

mempertimbangkan berbagai asumsi aktuaria, seperti tingkat bunga, proyeksi kenaikan 

gaji, probabilitas hidup, dan masa kerja (Sarina et al., 2021; Nursal & Sari, 2023). 

Metode PUC juga sejalan dengan standar akuntansi imbalan kerja PSAK 24 yang 

mengadopsi IAS 19, sehingga banyak digunakan dalam praktik pengelolaan dana 

pensiun (Ngumar, 2018). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode PUC mampu 

memberikan estimasi kewajiban aktuarial yang lebih akurat dan konsisten dibandingkan 

metode perhitungan lainnya, serta membantu pengelola dana pensiun dalam 

mengendalikan risiko pendanaan dan menjaga kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku 

(Amanda et al., 2021; Huljannah et al., 2025). Meskipun demikian, penerapan metode 

PUC dalam mengevaluasi tingkat kesehatan pendanaan dana pensiun pada tingkat 

perusahaan masih memerlukan kajian empiris yang lebih mendalam, khususnya dalam 

konteks kepatuhan terhadap ketentuan OJK yang berlaku di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kesehatan pendanaan Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) pada PT XYZ dengan 

menggunakan metode Projected Unit Credit (PUC), serta menganalisis implikasinya 

terhadap kepatuhan terhadap regulasi OJK. Hasil darii penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian aktuaria dana pensiun 

serta menjadi bahan pertimbangan praktis bagi pengelola dana pensiun dalam menjaga 

keberlanjutan program dan meningkatkan kualitas pengelolaan pendanaan pensiun. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan menggunakan studi kasus 

untuk Dana Pensiun Manfaat Pasti (DPMP) PT XYZ, di mana pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk menganalisis data numerik secara sistematis berdasarkan instrumen 

yang terukur sesuai karakteristik penelitian kuantitatif (Siroj, et al., 2024). Tujuan utama 

penelitian adalah mengevaluasi kesehatan pendanaan program pensiun dengan 

menggunakan metode aktuaria Projected Unit Credit (PUC) serta menilai implikasinya 

terhadap kepatuhan regulasi OJK. 

1. Tahapan -Tahapan 

a. Pengumpulan Data Asumsi Peserta 

Penelitian dimulai dengan menyiapkan data asumsi kepesertaan PT XYZ, yang 

berisi informasi dasar seperti usia masuk, usia sekarang, usia pensiun, masa kerja, dan 

gaji pokok. Data ini bersifat simulasi karena keterbatasan akses data riil perusahaan, 

tetapi tetap disusun agar merepresentasikan kondisi nyata. 

b. Penetapan Asumsi Aktuaria 

Setelah data peserta tersedia, dilakukan penentuan asumsi aktuaria yang 

diperlukan dalam perhitungan. Asumsi tersebut meliputi tingkat bunga diskonto, 

kenaikan gaji tahunan sebesar 6%, usia pensiun normal 59 tahun, serta probabilitas 

hidup berdasarkan Tabel Mortalitas Indonesia (TMI) 2023. 

c. Proyeksi Gaji Sampai Usia Pensiun 

Dengan asumsi kenaikan gaji, dilakukan perhitungan proyeksi gaji dari usia 

sekarang hingga usia pensiun. Proyeksi ini menjadi dasar dalam menentukan manfaat 

pensiun. 

d. Perhitungan Manfaat Pensiun 

Manfaat pensiun setiap tahun dihitung dengan menggunakan rumus program 

manfaat pasti.  Hasilnya dibandingkan dengan batas tertinggi 80 persen dari gaji 

terakhir yang ditetapkan dalam POJK No.5 /POJK.05/2017. 

e. Perhitungan Present Value of Future Benefit (PVFB) 

Selanjutnya, metode Projected Unit Credit (PUC) digunakan untuk menghitung 

nilai kini manfaat pensiun masa depan. PVFB diperoleh dengan mendiskontokan 

proyeksi manfaat dengan menggunakan tingkat bunga dan faktor mortalitas. 
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f. Perhitungan Normal Cost (NC) 

Dari hasil PVFB, ditentukan Normal Cost (NC), yaitu iuran tahunan yang harus 

dibayarkan agar dana pensiun tetap memiliki pendanaan berkelanjutan. 

g. Perhitungan Accrued Liability (AL) 

AL dihitung sebagai bagian dari kewajiban manfaat pensiun yang sudah terakru 

sesuai masa kerja peserta sampai usia tertentu. Semakin lama masa kerja, semakin besar 

AL yang terbentuk. 

h. Evaluasi Kesehatan Dana Pensiun 

Hasil PVFB, NC, dan AL dibandingkan dengan ketentuan pendanaan menurut 

regulasi. Evaluasi ini menunjukkan apakah dana pensiun berada dalam kondisi sehat 

atau mengalami defisit (underfunded). 

i. Kepatuhan Regulasi OJK 

Tahapan akhir adalah menilai apakah program pensiun telah sesuai dengan 

regulasi OJK. Jika manfaat ≤ 80% gaji terakhir dan pendanaan cukup, program 

dinyatakan sehat dan patuh regulasi. Jika tidak, maka program dikategorikan 

underfunded dan memerlukan tindakan korektif dari perusahaan. 

 

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
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2. Tabel Mortalitas 

Tabel mortalitas, juga dikenal sebagai tabel kehidupan, digunakan untuk 

memeriksa perubahan kematian dari populasi jaminan sosial dari waktu ke waktu. Tabel 

mortalitas menunjukkan kemungkinan populasi pada usia tertentu akan hidup atau 

meninggal (Sarina, et al., 2021).  

Notasi 𝑙0 menyatakan jumlah individu yang lahir pada tahun tertentu. 𝑙1 

menunjukkan jumlah yang berhasil mencapai usia 1 tahun. 𝑙2 menunjukkan jumlah yang 

mencapai usia 2 tahun, dan seterusnya. Secara umum, 𝑙1 menggambarkan jumlah orang 

yang masih hidup hingga mencapai usia 𝑥. Adapun jumlah orang yang meninggal antara 

usia 𝑥 dan sebelum mencapai usia 𝑥 + 1 dinyatakan dengan simbol 𝑑𝑥, yang secara 

matematis dapat ditulis sebagai: 

𝑑𝑥 = 𝑙𝑥 − 𝑙𝑥+1     (1)     

Kemungkinan bahwa orang yang berusia 𝑥 akan bertahan hidup setidaknya satu 

tahun lagi, yaitu mencapai usia 𝑥 + 1 dinyatakan dengan simbol 𝑝𝑥. Secara matematis, 

peluang tersebut dirumuskan sebagai (Novi, et al., 2024):  

𝑝𝑥 =
𝑙𝑥+1

𝑙𝑥
     (2) 

 

3. Fungsi Dasar Aktuaria Dana Pensiun 

a. Fungsi Gaji 

Gaji merupakan bentuk kompensasi periodik yang dibayarkan oleh pemberi kerja 

kepada karyawan sesuai dengan ketentuan dalam kontrak kerja. Dalam konteks aktuaria, 

besarnya gaji dapat dianalisis dengan mempertimbangkan kenaikan gaji dan masa kerja 

karyawan. Hubungan antara keduanya dinyatakan melalui fungsi kenaikan gaji (salary 

scale function). Gaji yang diterima saat ini oleh seorang peserta berusia 𝑥 tahun 

dilambangkan dengan sx, sedangkan Sx menyatakan jumlah kumulatif gaji yang telah 

diperoleh peserta hingga usia 𝑥 (Andriananda & Maulana, 2023). Secara matematis, 

kumulatif jumlah gaji dirumuskan sebagai:  

𝑆𝑥 = ∑ 𝑠𝑡

𝑥−1

𝑡=𝑦

     (3) 
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b. Fungsi Bunga 

Nilai sekarang dari pembayaran di masa depan sebesar satu unit dapat dihitung 

dengan menggunakan fungsi diskonto. Dengan budaya konstan, nilai sekarang dari 

pembayaran sebesar satu unit yang akan diterima dalam 𝑛 tahun mendatang ditulis 

sebagai: 

𝑣𝑛 =
1

(1 + 𝑖)𝑛
     (4) 

Kedengan 𝑖 adalah tangkat diskonto tahunan (Mutalip & Kartikasari, 2025). 

c. Fungsi Manfaat 

Fungsi yang digunakan untuk menentukan berapa banyak manfaat pensiun yang 

akan diterima peserta saat mereka pensiun adalah fungsi manfaat. Besar manfaat 

pensiun pada usia 𝑟 ditulis dengan 𝐵𝑟. Besar manfaat pensiun dapat dihitung 

berdasarkan pendekatan gaji, yang dijelaskan sebagai berikut. 

Besar manfaat pensiun dapat dihitung dengan pendekatan gaji, yang menunjukkan 

manfaat pensiun berdasarkan gaji terakhir. Jika seseorang saat ini berusia 𝑥 dan 

terdaftar menjadi peserta program dana pensiun pada usia 𝑒, aka besar manfaat pensiun 

yang akan diterima pada usia 𝑟 adalah 

𝐵𝑟 = 𝑘(𝑟 − 𝑒)𝑆𝑟−1     (5) 

dengan 𝑘 adalah proporsi gaji (%) yang direncanakan untuk manfaat pensiun dan 

𝑆𝑟−1 adalah gaji terakhir sebelum pensiun pada usia 𝑟 − 1, yang dapat dihitung sebagai 

berikut: 

𝑆𝑟−1 = (1 + 𝑠)𝑟−𝑒−1𝑠𝑥     (6) 

dengan tingkat kenaikan gaji (%), 𝑠𝑥 adalah gaji pokok selama satu tahun ketika 

peserta berusia 𝑥 tahun (Rp).  

Nilai sekarang manfaat pensiun atau Present Value of Future Benefit (PVFB) 

dapat dihitung dari manfaat pensiun. PVFB dibayar setiap tahun sampai peserta 

meninggal. Untuk seseorang yang saat ini berusia 𝑥 tahun, terdaftar dalam program 

pensiun sejak usia 𝑒 tahun, dan akan pensiun pada usia 𝑟 tahun, nilai sekarang manfaat 

pensiun tersebut dinotasikan dengan 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥. Rumus umum untuk menghitung 

𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 adalah: 
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𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 = 𝐵𝑟𝑎̈𝑟𝑣𝑟−𝑥

𝑟−𝑥𝑝𝑥     (7) 

dengan 𝑎̈𝑟 merupakan nilai anuitas awal seumur hidup hingga usia pensiun 𝑟 ( 

Izzati & Kartikasari, 2022).  

 

4. Iuran Normal 

Iuran normal adalah iuran yang diperlukan setiap tahun untuk memuat bagian dari 

Nilai Sekarang Manfaat Pensiun yang dialokasikan pada tahun yang bersangkutan. Nilai 

Sekarang Manfaat Pensiun ini dihitung berdasarkan jumlah yang lebih besar di antara 

jumlah iuran Peserta yang ditetapkan dalam Peraturan Dana Pensiun dan bagian dari 

Nilai Sekarang Manfaat Pensiun yang dialokasikan pada tahun yang bersangkutan, 

sesuai dengan Metode Perhitungan Aktuaria yang digunakan. Persamaan umum iuran 

normal manfaat pensiun untuk seorang peserta berusia 𝑥 adalah: 

𝑟(𝑁𝐶)𝑥 = 𝑏𝑥𝑎̈𝑟𝑣𝑟−𝑥
𝑟−𝑥𝑝𝑥     (8) 

Untuk melunasi 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑒 sepanjang masa kerja, biasanya iuran yang 

mengunggah peserta pada usia masuk peserta 𝑒 tahun sampai usia pensiun 𝑟 tahun 

𝑟(𝑃𝑉𝐹𝑁𝐶)𝑒 menghasilkan sama dengan manfaat yang diterima peserta pada usia masuk 

peserta 𝑒 tahun. Jadi, persamaannya adalah: 

𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑒 = 𝑟(𝑃𝑉𝐹𝑁𝐶)𝑒    (9)  

Persamaan yang digunakan untuk menghitung iuran biasa menggunakan metode 

proyeksi unit kredit adalah (Utami, Wilandari, & Wuryandari, 2012):  

𝑃𝑈𝐶𝑟(𝑁𝐶)𝑥 =
𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥

(𝑟 − 𝑒)
     (10) 

 

5. Accured Liability (AL) 

Accured Liability (AL) suatu program pensiun pada saat 𝑥 adalah jumlah dana 

program yang seharusnya dikumpulkan pada saat 𝑥 untuk pembayaran manfaat pensiun 

yang akan datang, atau dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑟(NC)𝑥 =
𝑟(PVFB)𝑥

(r − e)
     (11) 
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Hasil dan Pembahasan 

Perhitungan kewajiban pensiun dilaksanakan menggunakan metode Projected 

Unit Credit (PUC) sesuai literatur aktuaria dan praktik akuntansi imbalan kerja. 

Perhitungan dan pensiun diambil sampel perhitungan dengan data asumsi pada 

PT.XYZ. 

1. Data Asumsi PT.XYZ 

Keterangan Nilai 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Gaji sekarang  Rp 144.000.000 / tahun 

Usia rata-rata sekarang 38 tahun 

Usia pensiun normal 59 tahun 

Jangka waktu sampai pensiun 21 tahun 

Usia masuk 25 tahun 

Masa kerja penuh (service full) 34 tahun 

Discount rate 7,0% 

Salary escalation 6,0% 

 

2. Proyeksi Gaji Sampai Usia Pensiun 

𝑆𝑟 = 𝑆𝑥(1 + 𝑔)(𝑟−𝑥) = 144.000.000 × (1,06)21     (12) 

𝑆59 ≈ 144.000.000 × 3,39956 = 489.537.158      (13) 

Jadi, gaji tahunan peserta yang sekarang Rp144.000.000 pada usia 38 tahun 

dengan kenaikan 6% per tahun diproyeksikan menjadi sekitar Rp 489.537.158,00 pada 

usia pensiun 59 tahun. 

 

3. Manfaat pensiun berdasarkan asumsi gaji terakhir 

𝐵𝑟 = 𝑘(𝑟 − 𝑒)𝑆𝑟 , 𝑘 = 2%     (14) 

𝐵59 = 2%(59 − 25) 489.537.158 = 332.885.267     (15) 

Jadi, manfaat pensiun tahunan yang diterima pada usia 59 tahun (saat pensiun) 

dalam setahun sebesar Rp 332.885.267,00 
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4. Nilai Sekarang Manfaat Pensiun  

a. Nilai manfaat pensiun saat usia masuk 

𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑒 = 𝐵𝑟𝑎̈𝑟𝑣𝑟−𝑒
𝑟−𝑒𝑝𝑒      (16) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)25 = 𝐵59𝑎̈59𝑣59−25
59−25𝑝25     (17) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)25 = 332.885.267,00
𝑁59

𝐷59
(1 + 0,07)−34

𝑙25+59−25

𝑙25
     (18) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)25 = 332.885.267,00
2739665,48

312396,0907
(1 + 0,07)−34

5.557.433

10.386.722
    (19) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)25 = 156.542.518     (20)  

Jadi, nilai sekarang manfaat pensiun pada usia masuk (e=25tahun) dengan usia 

saat pensiun (r=59) sebesar Rp 156.542.518 

 

b. Nilai sekarang manfaat pensiun saat usia perhitungan 

𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 = 𝐵𝑟𝑎̈𝑟𝑣𝑟−𝑥
𝑟−𝑥𝑝𝑥     (21) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)38 = 𝐵59𝑎̈59𝑣59−38
59−38𝑝38      (22) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)38 = 332.885.267,00
𝑁59

𝐷59
(1 + 0,07)−21

𝑙38+59−38

𝑙38
      (23) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)38 = 332.885.267,00
2739665,48

312396,0907
(1 + 0,07)−21

5.557.433

10.089.690
      (24) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)38 = 161.150.998      (25) 

Jadi, nilai sekarang manfaat pensiun pada usia perhitungan (𝑥 =  38 tahun) 

dengan usia saat pensiun (𝑟 =  59) sebesar Rp 161.150.998 

 

c. Nilai sekarang manfaat pensiun saat usia pensiun 

𝑟(𝑃𝑉𝐹𝐵)𝑥 = 𝐵𝑟𝑎̈𝑟𝑣𝑟−𝑥
𝑟−𝑥𝑝𝑥     (26) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)59 = 𝐵59𝑎̈59𝑣59−59
59−59𝑝59     (27)  

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)59 = 332.885.267,00
𝑁59

𝐷59
(1 + 0,07)0

𝑙59+59−59

𝑙59
     (28) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)59 = 332.885.267,00
2739665,48

312396,0907
×

6.335.621

5.557.433
     (29) 

59(𝑃𝑉𝐹𝐵)59 =  3.328.139.145     (30) 
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Jadi, nilai sekarang manfaat pensiun pada usia pensiun (r=59) sebesar Rp 

3.328.139.145 

 

5. Iuran Normal (Normal Cost = NC) 

𝑟(NC)𝑥 =
𝑟(PVFB)𝑥

(r − e)
     (31) 

59(NC)38 =
59(PVFB)38

(59 − 38)
     (32) 

59(NC)38 =
3.328.139.145

21
     (33) 

59(NC)38 = 158.482.816     (34)  

Jadi, normal cost pertama sampai pada usia pensiun r=59 tahun sebesar Rp 

158.482.816 

 

6. Kewajiban Aktuaria (Accured Liability = AL)  

Masa kerja sudah dilalui = 𝑥 − 𝑒 = 38 − 25 = 13. Masa kerja penuh = 34. 

𝑟(AL)𝑥 =
(x − e)

(𝑟 − 𝑒)
𝑟(PVFB)𝑥     (35) 

59(AL)59 =
(38−25)

(59−25)
3.328.139.145     (36)  

59(AL)59 = 1.272.523.791     (37) 

Jadi, kewajiban aktuaria pegawai pertama sampai pada usia r=58 tahun adalah Rp 

1.272.523.791,00 

 

7. Kesehatan Dana Pensiun  

Berdasarkan perhitungan kewajiban pensiun menggunakan metode Projected Unit 

Credit (PUC), dapat dievaluasi kesehatan pendanaan Dana Pensiun Manfaat Pasti 

(Defined Benefit) pada PT. XYZ sebagai berikut. Dengan gaji rata-rata saat ini 

Rp144.000.000 per tahun, kenaikan gaji 6% per tahun, usia peserta 38 tahun, dan usia 

pensiun 59 tahun, proyeksi gaji saat pensiun mencapai Rp489.537.158. Manfaat pensiun 

tahunan yang diterima peserta sebesar Rp332.885.267. 
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Kesehatan dana pensiun menunjukkan bahwa kewajiban aktuaria saat ini lebih 

kecil dibandingkan nilai manfaat penuh saat pensiun, yang menandakan masih ada 

kebutuhan pendanaan lebih lanjut agar dana pensiun dapat memenuhi seluruh kewajiban 

di masa depan. Dengan kata lain, dana pensiun PT. XYZ berada dalam kondisi solvent 

tetapi memerlukan pendanaan berkelanjutan, iuran normal dan kontribusi perusahaan 

harus konsisten sesuai perhitungan PUC agar kewajiban pensiun dapat terpenuhi pada 

saat peserta mencapai usia pensiun. 

 

8. Implikasi Terhadap OJK 

Berdasarkan POJK Nomor 5/POJK.05/2017, manfaat pensiun tahunan yang 

diterima peserta tidak boleh melebihi 80% dari gaji terakhir pada saat pensiun. Secara 

matematis, ketentuan ini dapat dinyatakan sebagai: 

𝐵𝑟 ≤ 80% × 𝑆𝑟      (38) 

332.885.267 ≤ 80% × 489.537.158     (39) 

332.885.267 ≤ 391.629.726     (40) 

Berdasarkan perhitungan PUC, manfaat pensiun tahunan peserta PT. XYZ sebesar 

Rp332.885.267, masih berada di bawah batas maksimal tersebut. Hal ini menandakan 

bahwa perancangan manfaat pensiun perusahaan telah sesuai regulasi OJK, sehingga 

risiko pelanggaran batas manfaat pensiun dapat dihindari dan dana pensiun berada 

dalam kondisi kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Kondisi ini menguntungkan 

bagi perusahaan karena beban iuran pensiun tetap terkendali dan risiko kekurangan dana 

(underfunding) lebih rendah, sehingga pengelolaan dana pensiun lebih stabil. Dari sisi 

peserta, manfaat pensiun yang diterima cukup memadai, meskipun belum mencapai 

batas maksimal yang diizinkan OJK. Dengan demikian, struktur manfaat pensiun saat 

ini menyeimbangkan kepentingan perusahaan dan peserta, menjaga kepatuhan regulasi 

sekaligus memberikan manfaat pensiun yang wajar bagi peserta. Hasil penelitian ini 

selanjutnya dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Delianti dan Rohaeni (2022) yang menyatakan bahwa 

kewajiban aktuaria dan iuran normal pada program dana pensiun manfaat pasti 

cenderung meningkat seiring bertambahnya masa kerja peserta. Kesamaan hasil ini 
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menunjukkan bahwa karakteristik pendanaan dana pensiun manfaat pasti bersifat 

konsisten pada berbagai studi kasus di Indonesia. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Projected Unit Credit (PUC) 

pada Dana Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) PT XYZ menghasilkan evaluasi bahwa dana 

pensiun berada dalam kondisi sehat dan patuh terhadap regulasi OJK. Manfaat pensiun 

yang diterima peserta berada di bawah batas maksimum 80% dari gaji terakhir, 

sehingga sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Meskipun demikian, pendanaan 

berkelanjutan tetap diperlukan agar kewajiban aktuaria dapat dipenuhi secara penuh di 

masa mendatang. Metode PUC dapat digunakan sebagai pendekatan yang tepat dalam 

menilai kesehatan pendanaan dana pensiun sekaligus memberikan rekomendasi strategis 

bagi pengelola dalam menjaga keberlanjutan program pensiun. 
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